BAB IV
PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas tentang skema rangkaiansidtem alat bantu baca
tunanetra secara keseluruhan, analisis perangkad,kgengolahan data shftwaredan

analisis perangkat lunak

4.1 Analisis Perangkat Keras

Arus yang keluar dari AT89C51 sangat kecil dan Kidésa memicu
induktor yang terdapat dalai@olenoiduntuk menghasilkan magnet elektris.
Untuk menguatkan arus dari AT89C51 maka digunak&mM2303 sebagai
driver Soleniod Arus normal yang dihasilkan ULN2803 tiapannelsebesar
500mA. Pengujian semua karakter yang dilakukan Irhasisesuai dengan
Gambar 2.1. Hasil pengujian ditunjukkan lampiranHasil pengujian tersebut
menunjukkan bahwa teganga®olenoid berbeda tiap karakter yang diuiji.
Apabila yang diuji berupa huruf, baik huruf kapitahupun huruf kecil, maka
tegangan yang ada pada solenoid yang bekerja ak#m tbesar dibandingkan
dengan tegangasolenoid ketika yang diuji berupa angka, maupun tanda.baca
Hal tersebut disebabkan karena pada saat karatey giuji adalah berupa
angka, makaolenoidyang naik maupun turun akan lebih banyak yaitersnd
2,3,4,5 pada blok identifier sedangkan pada blokKtarsolenoidyang bekerja
tergantung dari angka yang diuji. Pada saat yamgatialah berupa huruf maka
solenoidyang bekerja pada blok identifier hanya satu yadlenoid3 untuk
huruf kecil dansolenoid 6 untuk huruf besar sedangkan pada blok karakter

solenoidyang bekerja tergantung dari huruf yang diuji.

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, daribdah karakter,
semuanya berhasil tampil. Maka perhitungan persenteberhasilannya,

yaitu:
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4.2 Pengolahan Data di Software
4.2.1 Pengolahan Data di Software Untuk Alat Bantu Kode Braille
Saat tombolsenc pada aplikasi ditekan, maka PC akan mengirim kar:
yang telah dikonversi menjadi bilangan hexadecimalalui port serialPada
gambar dibawah terdapmemo feedback charactgang menunjukan da

yang dikirim kembali oleh mikrokontrol
A TUGAS AKHIR CEx

ALAT BANTU KOMUNIKAST TUNA MNETRA DAN TUNA RUNGU
tochamad Fajar Wicaksono 10204002 04 - TK - 01 Teknik Fomputer

Editar Result Spel
n

Iv Send Character
Cloze | Setting ‘ Send |
Send Character to Braile
Save | Load ‘ Clear

Hewa : 41 Status © Hunf Besar Start Spell Clear Result
Biaille - 01 Identifier - 20
Feedback Character
Clear Feedback
® @ @

Koneksi Tz Rx

Gambar 4.1. Pengiriman Karakter ke Alat Bantu Kode Bre

4.2.2. Pengolahan Data di Software Untuk Pengenalan Pola Suara Per-K ar akter
Penyandang tuna rungu memberikan-aba kepada penyandang tt
netra dengan menekan tomiStart Spellpada aplikasi dan memperbolehl
penyandang tuna netra untuk mulai mngeja -kata dan hasilnya ak:

ditampilkan padimemo Result Spell.
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A TUGAS AKHIR (=1 E]

ALAT BANTU KOMUNIKAST TUNA NETRA DAN TUNA RUNGU
tochamad Fajar Wicaksono 10204002 04 - TE - 01 Teknik Komputer

Editar Fesul Spell
M

Jv Send Character

Open | Setting | Send |

Save | Load | Clear |

Hexa @ 7 Status : 7 Start Spell Clear Result

Braile: ? Identifier: 2

Feedback Character

Clear Feedback

? @ @

Koneksi Tx  Rx

Gambar 4.2. Hasil Pengenalan Karakter

4.3Analisis Perangkat L unak
Perangkat lunak sangat penting untuk mengendalgetruah alat ban
komunikasi tuna netra dan tuna ru. Perangkat lunak yang akan dianalisis ters

meliputi program pengenalan suara pada D« dan progranpada mikrokontrole.

4.3.1 Program Pengenalan Suara
Kode program dibawah ini yang mengeset seluruh grealgn yang sedal
berjalan yaitu dengan ci membuat sebuah objek gramn{@reategrammal
untuk enginenya lalu kita menginstksikan grammar ini untt mengenali
semua kata dengaDictationSetState(SGDSActiveBerikut ini potongar

programnya:

procedure TForml1.FormCreate(Sender: TODbj

begin
fMyGrammar := SpSharedRecoContextl.CreateGramm:
fMyGrammar.DictationSetState(SGDSActiv

end,;

OnRecognition eve digunakan agaengine dapat menginformasike
hasil kepada aplikasi ketika terjadi pengenaParameter Result’ merupakan
parameter padaOnRecognition eve. Walaupun dideklarasikan seba

OleVariant untuk komunikasi antar proses enarnya adalah hanya sebi
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objek denganSpeechRecoResult interfadeterfaceini akan memberikan kita
semua informasi tentang sesuatu yang pernah déwata#n apa yang dipahami
oleh recognizer. Beberapa dari informasi yang thasakan melalui interface
ini, seperti kata-kata yang dikenali, sebuah pamlapengenalan terhadap
engine ketika terjadi pengenalan dan berapa lama itatddigenali. Pada kode
program di atas, kita menggunakan metddetText yang berguna untuk
mengubahnya ke dalam bentulext yang telah dikenali oleh engine.
OnRecognition evenhanya memutuskan ketikangine benar-benar merasa
bahwausertelah mengucapkan sebuaomplete phase’dan keputusan itulah
yang terbaik tentang kata yang user ucapkamHypothesis everdigunakan

untuk bekerja dalam mode diktasi, menggunakan sekate bersama untuk

membuahypothesismembuat koreksi dan untuk membuat suatu keputusan

Procedure TForm1.SpSharedRecoContext1Recognitindé®eObject;
StreamNumber: Integer; StreamPosition: OleVayiant
RecognitionType: TOleEnum; var Result: OleVarjant

begin
Memo3.Text := Result.Phraselnfo.GetText;

end;

procedure TForm1.SpSharedRecoContext1HypothesidéBenObject;
StreamNumber: Integer; StreamPosition: OleVayiant
var Result: OleVariant);

begin

memol.Text := Result.Phraselnfo.GetText;

end;

4.3.2 Analisis Percobaan Pengenalan Suara
Percobaan pengenalan suara menggunakan diktasemiakai sampel dua
orang pria dan dua orang wanita. Jumlah huruf dada baca yang diuji coba
ada 28 buah. Tabel hasil percobaan pengenalan <waka yang tanpa
melakukan pelatihan maupun yang telah melakukaatipah dapat dilihat pada
tabel 2. dan tabel 3 di lampiran D.
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4.3.2.1 Percobaan Tanpa Pelatihan
Untuk pengenalan suara pada pria ke-1 yang melakaldedasi
tanpa pelatihan, sistem hanya dapat mengenaligepuiruf saja yaitu
huruf f, I, m, n, o, p, q, v, y, z dan memiliki gkat keberhasilannya
sebesar 35,714% yang didapat dengan cara dibawah in

_ Jumlah karakter yang dikenali
Keberhasilan = * 100%
Total karakter

10
Keberhasilanl = 28 * 100%

Keberhasilanl = 35,714%

Pada pria ke-2 yang melakukan diktasi, sistem hadgpat
mengenali tiga karakter saja, yaitu f, m, g daghkat keberhasilannya
sebesar 10,714% dari seluruh huruf dan tanda beng lyarus dikenali.

Berikut ini perhitungannya:

3
Keberhasilan2 = >8 * 100%

Keberhasilan2 = 10,714%

Persentase tingkat keberhasilann yang didapat wiehita ke-1
yang melakukan diktasi ini sebesar 39,285% danlaelb@rakter yang
berhasil dikenali adalah karakter f, I, m, n, ogps, v, y dan z. Berikut

ini perhitungannya:
11
Keberhasilan3 = >8 * 100%

Keberhasilan3 = 39,285%

Wanita ke-2 yang melakukan percobaan diktasi pealgansuara
tanpa pelatihan, sistem hanya dapat mengenali Eemthiruf saja yaitu
f,j, I, m,n, p, g, Vv, y dan tingkat keberhasilgansebesar 32,142%.
Berikut ini perhitungannya:

9
Keberhasilan4 = 28 *100%

Keberhasilan4 = 32,142%
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Rata-rata persentase tingkat keberhasilan secaedukehan adalah

sebesar 29,463% yang didapat dari hasil perhitudghawah ini:

Rata —ratal = _ 2iL, akurasi
Jumlah sampel
Rt — rata] = 32714% +10,714% + 39,285% + 32,142%
dala —ratal =

4
Rata —ratal = 29,463%

4.3.2.2 Percobaan Setelah M elakukan Pelatihan
Pada pria ke-1 yang melakukan diktasi memiliki Kisg
keberhasilannya meningkat dibanding diktasi tangdakukan terlebih
dahulu dan persentasenya keberhasilannya menja8i571%6 lalu
karakter dan tanda baca yang dapat dikenali seké@®@gaitu a, c, f, g,
h,i,j,k, I, m,n,0,p, q,s,V,w, X, Y, ztitik) dan, (koma). Berikut ini

perhitungannya:
22
Keberhasilanl = 28 * 100%

Keberhasilanl = 78,571%

Pada pria ke-2, sistem dapat mengenali karaktertaada baca
sebanyak 19 karakter yaitu a, c, f, h, i, j, knl,n, o, p, q, v, W, y, z, .
(titik ), (koma) dan persentase tingkat keberhasya meningkat

menjadi 67,857% yang didapat dari perhitungan détaini:
19
Keberhasilan2 = o8 * 100%

Keberhasilan2 = 67,857%

Persentase tingkat keberhasilan yang didapatvedeiita ke-1 yang
melakukan diktasi ini sebesar 71,428% lalu karattter tanda baca yang
berhasil dikenali adalah karakter a, c, f, g, k,J, m, n, 0, p, q, S, vV, W,

Yy, z, . (titik ), (koma). Berikut ini perhitunganay
20
Keberhasilan3 = 28 * 100%

Keberhasilan3 = 71,428%
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Pada wanita ke-2 yang melakukan percobaan diktasggnalan
suara dengan pelatihan, tingkat keberhasilannyangieat dan hasilnya
sistem dapat mengenali 20 karakter dan tanda lmitakarakter a, c, f,
h,j,k,l,myn 0,p, Qs VvV, W, XY, z .if{t), (koma) dan tingkat
keberhasilannya sebesar 71,428% yang didapat dahitgngan di
bawah ini:

20
Keberhasilan4 = >3 *100%

Keberhasilan4 = 71,428%

Diktasi pengenalan suara setelah melakukan petatieslebin
dahulu, pada tabel.2 terlihat memiliki tingkat ketssilan yang besar
dan rata-rata keberhasilan secara keseluruhanaseti821%.

78,571% + 67,857% + 71,428% + 71,428%
4

Rata —rata2 =

Rata —rata2 = 72,321%

4.3.2.3 Percobaan Berulang Pada Pria yang Sama Setelah Pelatihan
Percobaan ini dilakukan dengan cara menguji sebamalang
sebanyak lima kali pada setiap karakter. Perseftitagieat keberhasilan
dari lima kali percobaan terhadap setiap karakdsilinya bervariasi, ini
dikarenakan kurang stabilnya suara yang diinputkdtata-rata
keberhasilan dari percobaan ini sebesar 79,28%elTasil percobaan

dapat dilihat pada tabel 4 di lampiran D.

4.3.2.4 Analisis Hasil Per cobaan Pengenalan Suara
* Sebelum melakukan pelatihan, kesalahan pengenafemtgrjadi dan
huruf yang tidak dikenali sangat banyak yang dikakan speech
engine yang digunakan bukan khusus untuk bahasa Indonesia
Ketepatan cara pengucapan dari pembicara juga tsanga
mempengaruhi hasil yang didapat karena aplikasggealan suara
yang dibuat ini menggunakan cara diktasi yang ssddih metodenya

adalah tergantung kepada pembiqameaker dependant)
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Setelah melakukan pelatihan, karakter yang tidggaddikenali oleh
sistem dikarenakan perbedaan pengucapan karakida [saat
pelatihan dan pada saat melakukan pengenalan sialeor
kesamaan antara huruf yang diucapkan dengan hairuyyhng pada
saat pelatihan dan kata lain dalam bahasa Inggigs jsangat
mempengaruhi keberhasilan dari pengenalan.

Kesalahan yang terjadi juga disebabkan oleh frediumrara manusia
yang berbeda-beda danisedari lingkungan sekitar.

Selisih persentase rata-rata setelah dan sebeluakukan pelatihan
adalah:

Selisih Rata-rata = Rata-rata2 — Rata-ratal

=72,321% - 29,463%

= 42,858%

Dari setiap percobaaan yang dilakukan pada peroobgng
menggunakan empaamplepembicara, karakter yang selalu berhasil
dikenali adalah karakter a, c, f, h, j, k, I, monp, g, v, w, y, z, titik
dan koma. Pada percobaan berulang pada pria yang, s$arakter
yang selalu berhasil dikenali adalah karakter &, €, g, h, i, j, k, I, p,
r, s, t, X, z, titik dan koma.

Melihat perbedaan yang cukup besar dari hasil ydidgpat maka
untuk meminimalkan kesalahan perlu dilakukan pedati terlebih
dahulu.

Perbedaan persentase pada pria dan wanita yanpatidabelum
melakukan pelatihan dan setelah melakukan pelatthkarenakan
ketepatan cara pengucapan dari pembicara saatukalalelatihan
dan saat melakukan diktasi karena salah satu metidt®si yang
digunakan adalalspeaker dependar(tergantung pada pembicara).
Jika pengucapan berbeda maka kemungkinan kesajaimanterjadi
akan semakin besar.

Kondisi dari pembicara sangat mempengaruhi keakuyakarena
suara akan berbeda disaat pembicara sedang daatagdtesehat dan

sakit, khususnya sakit yang berhubungan dengarspétiea.
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4.3.3 Program Pada Mikrokontroler

Program utama dari alat bantu komunikasi tuna rédgratuna rungu ini
terdiri dari inisialisasi serial dan penanganaenmpsi serial, prosedur konversi
dari hexa ASCII menjadi hexa dalam kd8iaille (Rutin Konversi) dengan cara
membandingkan setiap karakter dengmmmediate datayang diberikan,
prosedur pengecekan jenis karakter (Rutin Pengafeldengan cara
membandingkan setiap karakter dengemmediate datayang diberikan,
prosedur kirim data identifier dan karakter ke @Ratin Kirim Data). Program

pada mikrokontroler dapat dilihat pada lampiran C.

4.3.3.1. Pengujian dan Analisis Perangkat Lunak Komunikas Serial
Dibawah ini merupakan penggalan program untuk memajgan

komunikasi serial pada mikrokontroler:

org 23h ;lokasi vektor interupsi port serial

sjmp seri_int ; jika terjadi interupsi lompat ke seri_int
org 30h ;program utama mulai dari sini
mulai:

mov tmod,#20h ; timer 1 mode 2

mov tcon,#41H : timer 1 dan INTO aktif

mov th1,#0FDH : baud rate 9600
mov scon,#50H : mode serial 8-bit UART
setb trl ; jalankan timer 1

; inisialisasi interupsi agar aktif
setb es
setb ea

kalang: sjmp kalang ; perulangan terus menerus

seri_int:

jbriya ;apakah RI=17?
clr ti

reti

ya:

mov a,sbuf ; baris program penerimaan data
clrri

ajmp AWAL_PROGRAM

Pada penggalan program di atas terdapat perimadv “a,sbuf,

perintah tersebut digunakan untuk menerima data.
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4.3.3.2. Pengujian dan Analisis Perangkat L unak Pemicu Driver
Dibawah in merupakan penggalan programrdalam
mikrokontroleruntuk memicudriver solenoid IC ULN280:

MOV PORT_ID,R: ; R4 = HASIL CEK KARAKTE]
MOV PORT_KR,R! ; R5 = HASIL KONVERSI

Data yang telah dicek jenis karakternya akan dikien ke
port PO (PORT_ID) untuk menampilkeidentifie-nya dan data yar

telah dikonvrsi menjadi kode braille akan dikirimkan ke port

RESPACK
—|_? mmmmmm
Uz Us

. 1 0 o . ULN2503 ,

— 2 38 s—ml ouTl =
— 3 38 Z— m2 ouT2 —
— | 4 37 T m3 OUT3 |
— 5 3% | 4 OUT4 —
— & 35 £ s OUTS |— =
— 7 34 5 s ouTE =
— s 33 T w7 ouT? |—1
— s 3z F— ms ouTe —=
—d{ 1R a1 p— GHD WREF
— 1 F e L
—{ 12 & 2 p— - o

q 13 ¢z p— ULN2803

— 14 27— L "
—{ 15 2 5— Wl ouTl 5
—q{ 15 25 [ S m2 oUT2 2
—q{ 17 24 | T m3 OUT3 |
—f1s 3 ‘ = 4 ouTs =
—a{1e 2= =— s ouTS =
N =— W e
— F— w7 ouT? |—1

- 5— ms ouTs —=

I WREF

Gambar 4.3. Pengiriman Karakter ke IC ULN2803
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